BAB I
PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Masa pubertas atau remaja adalah usia antara 10- 19 tahun dan merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa.  Peristiwa yang terpenting yang terjadi pada gadis remaja adalah datangnya haid pertama yang disebut dengan menarche. Pada usia ini tubuh wanita mengalami perubahan dramatis, karena mulai memproduksi hormon-hormon seksual yang akan mempengaruhi perkembangan dan perkembangan sistem reproduksi. Tidak ada batas yang tajam antara akhir masa kanak-kanak dan awal masa pubertas, akan tetapi akan dikatakan bahwa masa pubertas diawali dengan berfungsinya ovarium, pubertas akhir pada saat ovarium sudah berfungsi dengan mantap dan teratur (Marmi, 2013).
Menstruasi merupakan perdarahan akibat luruhnya dinding sebelah dalam rahim ( endometrium). Lapisan endometrium  disiapkan untuk menerima implantasi embrio. Jika tidak terjadi implantasi embrio lapisan ini akan luruh. Siklus menstruasi wanita berbeda – beda, namun rata – rata berkisar 28 hari         ( Purwoastuti dan Walyani, 2015)
Haid atau menstruasi yang dialami para wanita remaja dapat menimbulkan masalah, salah satunya adalah dismenorea atau nyeri haid. Dismenorea adalah nyeri di perut dan area pelvis yang dialami oleh seorang 
wanita sebagai suatu akibat dari periode menstruasinya. Dismenorea merupakan salah satu masalah ginekologi yang paling umum dialami wanita dari berbagai tingkat usia ( Marmi, 2013).
Nyeri menstruasi atau dismenorea sering dialami oleh beberapa wanita khususnya di usia reproduktif, bahkan angka kejadian dismenorea di dunia sangat besar (Paramita,2010). Di Amerika Serikat  prevalensi  nyeri menstruasi  diperkirakan 45-90%.  Nyeri  menstruasi dapat menyebabkan ketidak hadiran saat bekerja dan sekolah,  sebanyak  13-51%  perempuan  telah  absen setidaknya sekali, dan 5-14% berulang kali absen (Susanti, dkk 2018).
Di  Indonesia  angka  kejadian  dismenorea  sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang  terdiri  dari   59.671  jiwa (54,89%)  mengalami  dismenorea primer dan  9.496  jiwa  (9,36%)  mengalami dismenorea sekunder. Dismenorea  menyebabkan 14% dari pasien remaja  sering   tidak  hadir  di sekolah  dan tidak menjalani kegiatan sehari-hari ( Nurhidayati, 2017).
Nyeri menstruasi merupakan suatu gangguan mentruasi akibat dari kontraksi uterus yang terlalu kuat akibat produksi berlebihan prostaglandin yang dialami oleh seorang wanita. Penyebab dismenorea adalah adanya peningkatan kontraksi otot rahim yang di rangsang oleh prostaglandin. Nyeri semakin hebat ketika bekuan atau potongan jaringan dari lapisan rahim melewati serviks/ rahim terutama jika salurannya sempit   ( Nurhidayati, 2017).
Menurut Sarwono Prawirohardjo (2010) usaha yang dapat di lakukan untuk mengurangi nyeri pada  dismenorea dapat dilakukan terapi non farmakologi dan farmakologi,  terapi non farmakologi seperti mengompres hangat, minum - minuman hangat, minum air putih, mandi dengan air hangat, istirahat yang cukup, tidur dengan baik,  berolahraga secara teratur dan terapi farmakologi seperti obat analgesik, terapi hormonal, pemberian vitamin, Suplemen multivitamin dan mineral (calsium), pengobatan medis, obat non steroid antiprostaglandin, kanalis servikalis. Menurut Nurfitriani (2016)  cara mengurangi dismenorea  dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu farmakologi   dan   non   farmakologi.   Secara   non   farmakologi   dapat dilakukan kompres hangat arau mandi air hangat, massase, latihan fisik, tidur yang cukup, hipnoterapi, distraksi seperti mendengarkan musik serta relaksasi seperti yoga dan nafas dalam.
Penatalaksanaan nyeri menstruasi dengan cara nonfarmakologis diantaranya adalah aroma terapi . Efek aromaterapi positif karena aroma yang segar dan harum merangsang sensori dan akhirnya mempengaruhi organ lainnya sehingga dapat menimbulkan efek yang kuat terhadap emosi. Aromaterapi ditangkap oleh reseptor dihidung, kemudian memberikan informasi lebih jauh karena di otak yang mengontrol emosi dan memori serta memberikan informasi ke hipotalamus  yang  merupakan pengatur  sistem  internal  tubuh, sistem seksualitas, suhu tubuh, dan reaksi terhadap stres            ( Rahmawati, dkk, 2017).
Mekanisme kerja aromaterapi dalam tubuh manusia berlangsung melalui dua sistem fisiologis, yaitu sirkulasi  tubuh  dan  sistem penciuman. Wewangian dapat mempengaruhi kondisi psikis, daya ingat, dan emosi seseorang. Jenis aromaterapi diantaranya adalah   aromaterapi   lavender   dan buah lemon. Aromaterapi lavender dapat memberikan ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman, rasa keterbukaan,  dan keyakinan sedangkan Aromaterapi lemon merupakan jenis aroma terapi yang dapat digunakan untuk mengatasi nyeri dan cemas. Zat yang terkandung dalam lemon salah satunya adalah linalool yang berguna untuk menstabilkan sistem saraf sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi siapapun yang menghirupnya (Wong, 2010).
Minyak aromaterapi lemon lebih mudah didapatkan mempunyai kandungan limeone 66 – 80 geranil asetat, netrol terpine 6 – 14 %, α pinene 1 - 4% dan mrcyne. Limeone adalah komponen utama dalam senyawa kimia jeruk yang dapat menghambat sistem kerja   prostalglandin sehingga dapat mengurangi nyeri. Selain itu limeone akan mengontrol siklogianase I dan II, Mencegah aktifitas prostalglandin dan mengurangi rasa sakit ( Suwanti, dkk, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Suwanti, dkk ( 2018), yang berjudul Pengaruh Aroma Terapi Lemon ( Cytrus) terhadap penurunan menstruasi pada mahasiswi di Universitas Respati Yogyakarta menunjukan hasil penelitian tingkat nyeri menstruasi sebelum diberikan aromaterapi lemon (cytrus) adalah median 5 standar deviasi 1,146 dengan skala nyeri terendah 2 dan tertinggi 6. skala nyeri menstruasi sesudah diberikan aromaterapi lemon (cytrus) yaitu median 3 standar deviasi 1,040 dengan skala nyeri terendah 0 dan tertinggi 4. Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon nilai P-value sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya kurang dari nilai α (0,05). Ada pengaruh aromaterapi lemon (cytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasipada mahasiswi di Universitas Respati Yogyakarta.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 2 sekolah di Kecamatan Sekincau  yaitu  Madrasah Aliyah (MA)  Nurul Iman Sekincau dan SMA Negeri Sekincau di peroleh hasil  jumlah siswi  di MA Nurul Iman Sekincau lebih banyak yaitu kelas X berjumlah 60 siswi dengan jumlah siswa laki – laki 15 siswa, sedangkan di SMA Negeri Sekincau jumlah siswi kelas X adalah 40 siswa. MA Nurul Iman Sekincau merupakan sekolah Madrasah yang berbasis pondok pesantren sehingga sebagian siswa dan siswi tinggal di Pondok tersebut. Dari hasil pra survey di MA Nurul  Iman  didapatkan 6 dari 10 siswa (60 %) mengalami Dismenorea primer selama siklus menstruasi. Cara penanganan yang biasa  dilakukan oleh siswi yaitu 50% menggunakan obat asam maffenamat dan menggunakan minyak kayu putih, 25% siswi membiarkan nyeri tersebut, 25% dengan minum jamu kunyit asam. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai Pengaruh Inhalasi Aroma Terapi Lemon terhadap dismenorea pada Siswi di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019.

B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas rumusan masalah pada penillitian ini adalah “Apakah ada pengaruh Inhalasi Aroma Terapi Lemon terhadap dismenorea pada Siswi di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019”?

C. TUJUAN PENELITIAN 
1.  Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh Inhalasi Aroma Terapi Lemon Terhadap dismenorea pada Siswi di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya nilai rata-rata dismenorea pada siswi sebelum di berikan inhalasi aroma terapi lemon terhadap dismenorea pada  Siswi di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019.
b. Diketahuinya nilai rata-rata dismenorea pada siswi sesudah di berikan inhalasi aroma terapi lemon terhadap dismenorea pada  Siswi di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019. 
c. Diketahuinya pengaruh inhalasi aroma terapi lemon terhadap dismenorea pada Siswi di   MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019.


D. MANFAAT PENELITIAN
1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengembangan ilmu pengetahuan yang berbasis tentang kesehatan khususnya tentang kesehatan reproduksi pada remaja kepada masyarakat luas.
2. Praktis 
a. Bagi remaja putri ( Responden)
Sebagai informasi bagi seluruh siswi dan remaja putri yang sering mengalami gangguan menstruasi seperti Dismenorea primer, bahwa saat ini terdapat berbagai terapi komplementer seperti inhalasi lemon  yang dapat mengurangi nyeri Dismenorea, sehingga siswi dapat melakukan kegiatan sekolah dan kegiatan sehari-hari dengan rasa nyaman saat menstruasi tiba. 
b. Bagi Intansi Terkait ( MA Nurul Iman Sekincau)
Sebagai masukan bagi sekolah untuk menjalin kerjasama dengan puskesmas setempat  dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja dengan dapat mengembangkan terapi inhalasi lemon terhadap Dismenorea pada remaja putri. 
c. Bagi Stikes Aisyah 
Sebagai bahan kajian meningkatkan ilmu pengetahuan bagi peserta didik dalam melaksanakan program pendidikan khususnya  berkaitan dengan kesehatan reproduksi  remaja
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai rujukan dan data dasar bagi penelitian berikutnya, terutama yang terkait dengan inhalasi lemon terhadap pengurangan nyeri Dismenorea pada remaja.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian pre eksperimental design dengan pendekatan one group pretest-postest. Subyek pada penelitian ini adalah siswi kelas X dan XI. Obyek pada penelitian ini adalah inhalasi lemon dan dismenorhea. Penelitian akan dilakukan pada Bulan Febuari 2019  dan akan dilaksanakan  di MA Nurul Iman Sekincau Desa Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019.

